
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Indeks-indeks Wall Street “take a breath” pada perdagangan Rabu 
(25/9). DJIA melemah 0.70%, sementara S&P 500 terkoreksi 0.19% 
(25/9). Koreksi ini didominasi oleh faktor teknikal (indikasi overbought) 
dan realisasi data pasar properti AS yang kurang memuaskan. 
Penjualan rumah baru turun ke 716 ribu di Agustus 2024 dari 751 ribu 
di Juli 2024, atau terkoreksi 4.7% mom. 

Koreksi juga dialami oleh mayoritas indeks di Eropa (25/9). Serupa 
dengan Wall Street, koreksi di atas kemungkinan dipengaruhi oleh 
pertimbangan teknikal seperti yang terjadi di Wall Street. Pasalnya, 
dari kondisi ekonomi, OECD justru melakukan upgrade terhadap 
outlook ekonomi Inggris. OECD memperkirakan ekonomi Inggris 
tumbuh 1.1% di 2024 dan 1.2% di 2025, naik jauh dari proyeksi 
sebelumnya sebesar 0.4% di 2024 dan 1% di 2025. 

Dari pasar komoditas, harga brent melemah 2.27% ke US$73.46/barel, 
sementara harga crude melemah 2.61% ke US$69.69/barel di Rabu 
(25/9). Potensi resolusi mengenai masalah kepemimpinan bank 
sentral Libya diperkirakan mendorong volume produksi minyak Libya 
dalam waktu dekat. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7750] [Pivot : 7700] [Support : 7650] 

IHSG rawan menguji indikator MA20 di 7730 di Kamis (26/9). Secara 
teknikal, pelemahan Rabu (25/9) membuka peluang pelemahan 
lanjutan ke bawah MA20 yang akan memperkuat sinyal minor reversal. 

Pelemahan IHSG tersebut justru terjadi ketika nilai tukar Rupiah 
menguat ke bawah Rp15,100/USD di Rabu (25/9) sore. Penguatan nilai 
tukar Rupiah tersebut masih terkait dengan keputusan the Fed untuk 
memangkas sukubunga acuan sebesar 50 bps dan keputusan BI 
memangkas sukubunga acuan sebesar 25 bps pekan lalu. 

Dari eksternal, ekspektasi pemulihan ekonomi Tiongkok mungkin 
memicu adanya peningkatan appetite pasar terhadap pasar modal 
Tiongkok. Ekspektasi tersebut meningkat bersamaan dengan rencana 
stimulus moneter oleh bank sentral Tiongkok. Ekonom menilai 
ekonomi Tiongkok juga memerlukan stimulus lain disamping stimulus 
fiskal tersebut. Hal ini diyakini mendorong Pemerintah Tiongkok untuk 
menyalurkan stimulus lanjutan pasca pemangkasan sukubunga acuan 
tersebut. 

Top picks di Kamis (26/9) meliputi BBRI, BMRI, BBNI, TLKM, BRPT 
dan SMDR. 

POINTS OF INTEREST 
• DJIA melemah 0.70%, sementara S&P 500 terkoreksi 0.19% (25/9). 

• Penjualan rumah baru di AS turun ke 716 ribu di Agustus 2024 dari 751 ribu di Juli 
2024, atau terkoreksi 4.7% mom. 

• Koreksi juga dialami oleh mayoritas indeks di Eropa (25/9).  

• OECD memperkirakan ekonomi Inggris tumbuh 1.1% di 2024 dan 1.2% di 2025, 
naik jauh dari proyeksi sebelumnya sebesar 0.4% di 2024 dan 1% di 2025. 

• Ekonom menilai ekonomi Tiongkok juga memerlukan stimulus lain disamping 
stimulus fiskal terbaru.  

• Hal tersebut diyakini mendorong Pemerintah Tiongkok untuk menyalurkan 
stimulus lanjutan pasca pemangkasan sukubunga acuan tersebut. 

• Harga brent melemah 2.27% ke US$73.46/barel, sementara harga crude melemah 
2.61% ke US$69.69/barel di Rabu (25/9). 

• IHSG rawan menguji indikator MA20 di 7730 di Kamis (26/9).  

• Nilai tukar Rupiah menguat ke bawah Rp15,100/USD di Rabu (25/9) sore. 

• Top picks (26/9) : BBRI, BMRI, BBNI, TLKM, BRPT dan SMDR. 
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MARKET NEWS 

AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 
PT Astra Agro Lestari Tbk (AALI) berencana membagikan dividen interim tahun buku 2024 sebesar Rp161.67 miliar. Corporate 

Secretary AALI, Tingning Sukowignjo mengungkapkan bahwa dividen interim tersebut telah disetujui oleh Dewan Komisaris 

pada 23 September 2024 dengan nilai Rp84 per lembar saham. Berikut jadwal pembagian dividen interim AALI. Cum date di 

pasar reguler dan pasar negosiasi pada 3 Oktober 2024. Ex Dividen di pasar reguler dan pasar negosiasi pada 4 Oktober 2024. 

Sementara cum dividen di pasar tunai pada 7 Oktober 2024, ex dividen di pasar tunai pada 8 Oktober 2024. Pembagian dividen 

interim AALI akan dilakukan pada 24 Oktober 2024. 

 

TAPG PT Triputra Agro Persada Tbk 
PT Triputra Agro Persada Tbk. (TAPG) dan anak perusahaannya menandatangani perubahan plafon maksimum fasilitas pin-

jaman pada 20 September 2024. Corporate Secretary TAPG, Joni Tjeng mengungkapkan bahwa anak usaha TAPG, PT Agro Multi 

Persada (AMP) memberikan pinjaman kepada PT Muaratoyu Subur Lestari (MSL) dengan plafon maksimum sebesar Rp1 triliun 

berdasarkan perjanjian pinjaman. AMP dimiliki 94.93% oleh TAPG sementara MSL dikendalikan oleh TAPG melalui AMP dengan 

kepemilikan saham sebesar 99.99% sehingga transaksi ini merupakan transaksi afiliasi sesuai dengan regulasi OJK (POJK 

42/2020).  

 

DOID PT Delta Dunia Makmur Tbk 

PT Delta Dunia Makmur Tbk (DOID) mengumumkan bahwa anak usahanya, PT Bukit Makmur Mandiri Utama (BUMA), melalui 

BUMA Australia Pty Ltd, mendapatkan perpanjangan kontrak dari TEC Coal Pty Ltd, anak usaha Stanwell Corporation. Corpo-

rate Secretary DOID, Olga Oktavia Patuwo mengungkapkan bahwa kontrak tersebut untuk melanjutkan layanan pertambangan 

di Tambang Meandu, Queensland, Australia hingga Juni 2026 dengan nilai AUD200 juta per tahun. BUMA Australia akan mem-

pertahankan skala operasional saat ini, memproduksi 35 juta cubic meters dan 7 juta ton batubara per tahun. Sejak 2021, 

BUMA Australia bertanggung jawab atas seluruh aspek operasional tambang, termasuk perencanaan, pengeboran, penam-

bangan, serta rehabilitasi dan pemeliharaan fasilitas. 

 

HRTA PT Hartadinata Abadi Tbk 

Anak usaha PT United Tractors Tbk (UNTR), PT Pertiwi Nusantara Raya (PNR) berhasil menyelesaikan akuisisi saham PT Lestari-

kan Bumi Papua (LBP) senilai Rp67.5 miliar dari dua pemegang saham terafiliasi. PNR membeli 320,145 saham dari PT Lestari-

kan Bumi Pertiwi (49.9992%) dan 256,125 saham dari PT Arara Bentang Semesta (40.0008%). Kesepakatan tersebut bertujuan 

mendiversifikasi bisnis di sektor kehutanan dan lingkungan. Akuisisi ini diharapkan mendukung pertumbuhan dan keberlanju-

tan PNR di tengah persaingan industri, sekaligus memperkuat komitmen perusahaan terhadap pelestarian lingkungan. 

 

ISAT PT Indosat Tbk 

PT Indosat Tbk (ISAT) telah mendapatkan persetujuan dalam RUPSLB pada Selasa (24/9) untuk melakukan stock split dengan 

rasio 1:4. President Director dan CEO ISAT, Vikram Sinha mengungkapkan bahwa langkah tersebut bertujuan meningkatkan 

likuiditas, memperluas akses bagi investor ritel, terutama generasi muda, dan meningkatkan partisipasi masyarakat di pasar 

modal. Stock split akan mengubah nilai nominal saham Seri B dari Rp100 menjadi Rp25 per saham, dengan jumlah saham 

meningkat dari 8 miliar menjadi 32 miliar saham. Langkah tersebut diharapkan memperkuat keterjangkauan dan komitmen 

ISAT dalam memberdayakan ekonomi dan mendorong transformasi digital di Indonesia. 
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